
BAB III
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

1.1. Objek Penelitian

Objek  penelitian  ini  terdiri  dari  tiga  variabel,  yaitu  Lingkungan Kerja  Fisik  (X1),

Disiplin kerja (X2) dan  Kinerja Guru  (Y). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah

lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja. Sedangkan variabel dependen adalah kinerja guru.

Penelitian ini  dilakukan di  SMK  Pasundan 1 Cimahi yang berada  di Jalan  Encep

Kartawiria No.97/A, Citeureup, Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat 40512 merupakan

sekolah menengah kejuruan. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh guru

di SMK Pasundan 1 Cimahi.

1.2. Desain Penelitian

1.2.1. Metode Penelitian

Metode  penelitian  merupakan  suatu  langkah-langkah  yang  harus  dilakukan  dalam

suatu penelitian, sehingga di dalam metode penelitian ini akan terkandung beberapa alat serta

teknik tertentu yang akan digunakan untuk menguji suatu hipotesis penelitian.

Sebagaimana  (Sugiyono,  2010,  hlm.  21)mengemukakan  bahwa  Metode  penelitian

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara

ilmiah  berarti  kegiatan  penelitian  itu  didasarkan  pada  ciri-ciri  keilmuan,  yaitu  rasional,

empiris, dan sistematis.

Peran metodologi penelitian sangat menentukan dalam upaya menghimpun data yang

diperlukan  dalam  penelitian,  dengan  kata  lain  metodologi  penelitian  akan  memberikan

petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian atau petunjuk bagaimana penelitian ini dilakukan.

Metodologi mengandung makna yang menyangkut prosedur dan cara melakukan pengujian

data yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah penelitian.

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian yang menggunakan survey eksplanasi

(explanatory  survey)  yakni  penelitian  survei  yang  menggunakan  cara  untuk  menjelaskan

hubungan variabel.

Menurut Sambas Ali M dan Uep Tatang S (2011, hlm. 12) metode penelitian 
survey adalah:

Penelitian  yang  dilakukan  terhadap  sejumlah individu  atau  unit  analisis,  sehingga

ditemukan  fakta  atau  keterangan  secara  faktual  mengenai  gejala  suatu  kelompok  atau

perilaku individu, dan hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pembuatan rencana atau
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pengambilan keputusan. Penelitian  survey ini merupakan studi yang bersifat kuantitatif dan

umumnya survey menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul datanya.

Sedangkan menurut (Faisal, 2007, hlm. 18) menjelaskan bahwa:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk menemukan dan

mengembangkan teori, sehingga hasil atau produk penelitiannya dapat menjelaskan kenapa

atau mengapa (variabel anteseden apa saja yang mempengaruhi) terjadinya suatu gejala atau

kenyataan sosial tertentu.

Objek  telaahan  penelitian  survei  eksplanasi  (explanatory  survey)  adalah  menguji

hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Pada jenis penelitian ini,  jelas ada hipotesis

yang akan diujikan kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antar dua

atau lebih variabel, untuk mengetahui apakah sesuatu variabel disebabkan/dipegaruhi ataukah

tidak oleh variabel lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melakukan penelitian melalui metode

penelitian survey eksplani (explanatory survey) untuk memperoleh hasil sebuah gambaran

yang diharapkan pada objek penelitian. Dengan pengamatan metode survei eksplanasi ini,

penulis  melakukan  pengamatan  untuk  memperoleh  gambaran  antara  tiga  variabel.  Serta

adakah pengaruh variabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik), variabel X2 (Disiplin Kerja) dan

variabel Y (Kinerja Guru) di SMK Pasundan 1 Cimahi.

1.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut  Sugiyono  (2010,hlm.2)  mengemukakan  bahwa  variabel  adalah  segala

sesuatu  bentuk  apasaja  yang  diterapkan  oleh  penulis  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Penelitian ini mengkaji tiga variabel yang terdiri dari variabel lingkungan kerja fisik

(X1) dan disiplin kerja (X2) sebagai variabel independent atau variabel bebas dan variabel

kinerja guru (Y) sebagai variabel dependent atau variabel terikat.

Sesuai dengan judul penelitian yakni pengaruh lingkungan  kerja fisik dan disiplin

kerja  terhadap  kinerja   guru  di  SMK  Pasundan  1  Cimahi.  Maka  penulis  menjelaskan

oprasional variabel secara rinci sebagai berikut:

1.2.2.1. Operasional Lingkungan Kerja Fisik

Yang dijadikan indikator dalam penelitian ini adalah: cahaya, udara, suara dan warna.

(The Liang Gie, 2000, hlm.182)
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Tabel 3.1

Operasional Variabel Lingkungan Kerja Fisik

Variabel Indikator Ukuran Skala
No

Item
Lingkungan 
Fisik (Variabel 
X1)

Lingkungan fisik
menurut The 
Liang Gie (2000,
hlm. 210) 
Lingkungan fisik
merupakan suatu
suasana fisik 
yang bersama-
sama merupakan
suatu suasana 
fisik yang 
melingkupi suatu
tempat kerja.

1. Pencahayaa
n

1. Cahaya memadai
2. Kualitas pencahayaan

yang baik
3. Tingkat pencahayaan 

dan pantulan dalam 
ruangan sangat tepat

4. Pencahayaan dalam 
ruangan membuat 
nyaman

5. Pencahayaan sudah 
memenuhi syarat 
kebutuhan 
penerangan dalam 
ruang kerja

Ordinal
1

2

3

4

5

2. Sirkulasi 
Udara

1. Ventilasi Cukup
2. Udara dalam ruangan 

segar
3. Pertukaran udara 

teratur
4. Tingkat kenyamanan 

suhu dalam ruangan

Ordinal
6

7

8

9

3. Suara 1. Tingkat kebisingan 
yang mengganggu 
konsentrasi

2. Tingkat suara bising 
dari luar kantor

3. Suara rekan kerja yang
mengganggu 
konsentrasi

Ordinal
10

11

12
4. Warna 1. Tingkat pewarnaan 

ruangan yang dapat 
memberikan 
kenyamanan dan 
membangkitkan 

Ordinal 13

Restu Akfiana Miftah, 2019
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI SMK PASUNDAN 1
CIMAHI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



19

semangat dalam 
bekerja

2. Penggunaan warna 
dinding sudah cukup 
sesuai dengan 
karakteristik 
pekerjaan

3. Kesesuaian warna 
dinding dengan alat-
alat kantor

14

15

3.2.2.2. Operasional Disiplin Kerja

Disiplin  merupakan  salah  satu  faktor  yang  sangat  penting  dalam suatu  organisasi

karena berhasil atau tidaknya suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh kedisiplinan para

anggota organisasinya.

Hasibuan (2003, hlm.193) mengemukakan bahwa:

Kedisiplinan  adalah  kesadaran  dan  kesediaan  seseorang  menaati  semua  peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial  yang berlaku.  Kesadaran adalah  sikap seseorang
yang  secara  sukarela  menaati  semua  peraturan  dan  sadar  akan  tugas  dan  tanggung
jawabnya.  Sedangkan  kesediaan  adalah  suatu  sikap,  tingkah  laku,  dan  perbuatan
seseorang yang sesuai dengan peratran perusahaan, baik tertulis maupun tidak.

Berdasarkan  pengertian  kedisiplinan  menurut  Hasibuan,  untuk  mengukur  tingkat

kedisiplinan  menggunakan  empat  indikator,  yaitu  :  (1)  Kesadaran,  (2)  Kesediaan,  (3)

Ketaatan dan (4) Etika kerja.

Operasional variabel disiplin kerja (variabel X2) secara lebih rinci dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3.2

Oprasionalisasi Variabel Disiplin Kerja

Variabel Indikator Ukuran Skala
No 

Item
Disiplin Kerja 
(X2)

Kedisiplinan 

merupakan 

1. Kesadaran 1. Tingkat pemahaman

untuk mematuhi 

peraturan kerja yang

berlaku
2. Tingkat kesadaran 

akan tugas dan 

Ordinal 1

2
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kesadaran dan 

kesediaan 

seseorang yang

menaati semua

peraturan yang

telah 

ditetapkan dan 

norma-norma 

sosial yang 

berlaku

(Hasibuan, 
2003:193)

tanggung jawab

2. Kesediaan 1. Tingkat kepatuhan 

mengikuti pedoman 

kerja yang berlaku
2. Tingkat kepatuhan 

mengikuti instruksi 

dari kepala sekolah 

dalam bekerja

Ordinal 3

4

3. Ketaatan 1. Tingkat kehadiran 

tepat waktu
2. Tingkat bekerja 

sesuai dengan jam 

yang telah 

ditentukan
3. Tingkat kepatuhan 

mengikuti pedoman 

yang telah 

ditetapkan
4. Tingkat kepatuhan 

mengikuti instruksi 

dari kepala sekolah/ 

pimpinan dalam 

bekerja
5. Tingkat kinerja 

sesuai tugas dan 

fungsinya, sesuai 

kedudukan yang 

diemban
6. Tingkat kedisiplinan

dalam memelihara 

dan menjaga 

kelengkapan kerja 
7. Tingkat dorongan 

untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan 

Ordinal 5

6

7

8

9

10
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organisasi
8. Tingkat dorongan 

untuk menjadi 

panutan dalam 

bekerja 11

12

4. Etika kerja 1. Memahami etika 

kerja guru
2. Tingkat keramahan 

terhadap rekan kerja

Ordinal 13

14

3.2.2.3. Operasional Kinerja Guru

Uno,  H.B.  dan  Lamatenggo  (2012,  hlm.  71)  menyatakan  bahwa indikator  kinerja

adalah kualitas kerja, kecepatan/ketetapan kerja, inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja dan

komunikasi. Operasional variabel kinerja guru (variabel Y) secara lebih rinci dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3

Operasional Variabel Kinerja Guru

Variabel Indikator Ukuran Skala 
No

Item
Kinerja
Guru
(Y)

Kinerja 

pendidik 

merupakan 

gambaran 

hasil kerja 

yang 

dilakukan 

1. Kualitas
Kerja

1. Penguasaan 
guru dalam 
menggunakan 
bahan ajar 
pembelajaran.

Ordinal 1

2. Efektivitas 
pengelolaan 
proses 
pembelajaran 
yang guru 
lakukan.

Ordinal 2
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pendidik 

terkait 

dengan tugas 

yang 

diembannya 

dan 

merupakan 

tanggung 

jawabnya

Hamzah & 

Lamatenggo 

(2012, hal. 

71)

3. Efektivitas 
pengelolaan 
kegiatan belajar 
mengajar oleh 
guru di dalam 
kelas.

Ordinal 3

4. Ketepatan
Kerja

1. Ketepatan guru 
dalam 
penggunaan 
media 
pembelajaran.

Ordinal 4

2. Ketepatan guru 
dalam 
penggunaan 
sumber rujukan 
bahan ajar

Ordinal 5

3. Penguasaan 
landasan 
pendidikan yang
guru ketahui 
dalam proses 
pendidikan.

Ordinal 6

7. Inisiatif
Dalam Kerja

1. Efektivitas 
kepemimpinan 
guru di dalam 
kelas.

Ordinal 7

2. Efektifitas guru 
dalam 
penggunaan 
media 
pembelajaran

Ordinal 8
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3. Efektifitas guru 
dalam 
penggunaan 
metode 
pembelajaran 
yang variatif

Ordinal 9

10. Kemampuan
Kerja

1. Efektivitas 
kemampuan 
mengelola 
KBM di dalam 
kelas

Ordinal 10

2. Penguasaan 
berbagai metode
pembelajaran 

Ordinal 11

3. Kemampuan 
melakukan 
penilaian hasil 
belajar peserta 
didik

Ordinal 12

5. Memahami dan 
melaksanakan 
fungsi dan 
layanan 
bimbingan 
penyuluhan

Ordinal 13

5. Komunikasi 1. Efektivitas 
penyampaian 
materi ajar guru 
kepada siswa.

Ordinal

14

2. Kemampuan 
melaksanakan 

Ordinal
15
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layanan 
bimbingan 
belajar

1.2.3. Populasi 

 Agar dapat memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk diolah serta

dianalis,  kita  perlu  menentukan populasi  responden terlebih dahulu.  Sambas Ali  Muhidin

(2010, hlm. 1) menyatakan bahwa: “populasi adalah keseluruhan elemen, atas unit penelitian,

atas  unit  analisis  yang  memiliki  ciri/karakteristik  tertentu  yang  dijadikan  sebagai  objek

penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”.

Menurut Sugiyono (2002, hlm. 57): Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut (Abdurahman  et  al.,  2011,  hlm.129)menyatakan  bahwa  “populasi

(population atau universe) adalah keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit analisis

yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau

menjadi perhatian dalam satu penelitian (pengamatan)”. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dalam penelitian ini ialah guru yang

mengajar di SMK Pasundan 1 Cimahi sebanyak 40 orang.

1.2.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dalam membahas permasalahan penelitian ini maka peneliti

menggunakan alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul data berupa kuesioner (Angket),

wawancara dan studi dokumentasi.

Teknik angket merupakan alat pengumpul data untuk kepentingan penelitian. Angket

yang digunakanpun berupa angket pilihan dimana penulis meminta responden untuk memilih

jawaban dari  setiap pertanyaan. Dalam menyusun kuesioner, dilakukan beberapa prosedur

seperti berikut:

a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan
b. Merumuskan butir-butir  pertanyaan  dan alternatif  jawaban.  Jenis  istrumenyang

digunakan dalam angket merupakan instrumen yang bersifat tertutup. (Arikunto,

2010, hlm. 195)berpendapat bahwa, “Instrumen tertutup ialah seperangkap daftar
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pertanyaan  yang  sudah  disediakan  jawabannya  sehingga  responden  tinggal

memilih”.
c. Responden  hanya  mebubuhkan  tanda  check  list  pada  alternatif  jawaban  yang

dianggap paling tepat disediakan.
d. Menetapkan  pemberian  skor  pada  setiap  butir  pertanyaan.  Pada  penelitian  ini

setiap jawaban responden diberi nilai dengan skala Likers. (Ridwan, 2007, hlm.

12)  mengemukakan  bahwa,  “skala  likert  digunakan  untuk  mengukur  sikap,

pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala”.

1.2.5. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alat pengumpulan data perlu

diuji  kelayakannya,  karena  akan  menjamin  bahwa  data  yang  dikumpulkan  tidak  bias.

Instrumen  yang  baik  harus  memenuhi  dua  persyaratan  penting  yaitu  valid  dan  reliabel.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)

itu  valid.  Menurut  Sugiyono  (2012,  hlm.  121),  “Valid  berarti  instrumen  tersebut  dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Sedangkan instrumen yang reliabel

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan

menghasilkan  data  yang  sama.  Dengan  menggunakan  instrumen  yang  valid  dan  reliabel

dalam pengumpulan data maka diharapkan hasil dari penelitian pun akan menjadi valid dan

reliabel.

3.2.5.1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan

untuk mengumpulkan data dapat mengukur sesuatu dengan valid atau tepat pada apa yang

hendak diukur (Abdurahman et al., 2011, hlm. 49).

Terdapat  langkah  kerja  yang  dilakukan  untuk  mengukur  validitas  instrument

penelitian menurut (Abdurahman et al., 2011, hlm. 50), yaitu sebagai berikut:

a. Menyebarkan  instrumen  yang  akan  diuji  validitasnya  kepada  responden  yang

bukan responden sesungguhnya.
b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
c. Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran data

yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan pengisian item

angket.
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d. Membuat  tabel  pembantu  untuk  menempatkan  skor-skor  pada  item  yang

diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan

data selanjutnya.
e. Memberikan atau  menempatkan skor  (scoring)  terhadap  item-item yang  sudah

diisi pada tabel pembantu.
f. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh dari masing-masing responden.
g. Menghitung nilai koefisien korelasi  product poment  untuk setiap butir atau item

angket dari skor-skor yang diperoleh. 
h. Membandingkan  nilai  koefisien  korelasi  product  moment  hasil  perhitungan

dengan  nilai  koefisien  korelasi  product  moment  yang  terdapat  di  tabel.

Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) n-3. Dimana n

adalah  jumlah  responden  yang  dilibatkan  dalam  validitas  adalah  20  orang.

Sehingga diperoleh db = 20-3= 17 dan α = 5%
i. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai  hitung r  dan nilai   tabel r.

Kriteriannya : 
a. Jikarxy hitung≥rtabel, maka valid
b.Jika rxy hitung < rtabel, maka tidak valid

3.2.5.2.  Hasil Uji Validitas Instrumen Vatiabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik)

Teknik  uji  validitas  yang  digunakan  adalah  korelasi  Product  Moment  dengan

perhitungan menggunakan alat bantu hitung statistika software SPSS Statistic version 23 for

windows.  Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) terdiri dari empat indicator yang diuraikan

menjadi 15 item pernyataan angket yang disebarkan kepada 20 orang responden. Berikut ini

adalah hasil dari uji validitas variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) yaitu:

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik)

Nomor rhitung rtabel Keterangan

1 0,558 0,444 Valid

2 0,542 0,444 Valid

3 0,621 0,444 Valid

4 0,664 0,444 Valid

5 0,816 0,444 Valid

6 0,476 0,444 Valid

7 0,611 0,444 Valid

8 0,728 0,444 Valid
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9 0,803 0,444 Valid

10 0,780 0,444 Valid

11 0,524 0,444 Valid

12 0,523 0,444 Valid

13 0,636 0,444 Valid

14 0,642 0,444 Valid

15 0,594 0,444 Valid

Sumber: Hasil Uji Coba Angket

3.2.5.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X2 (Disiplin Kerja)

Teknik uji  validitas  yang  digunakan  adalah  korelasi  Product  Moment  dengan

perhitungan menggunakan alat bantu hitung statistika software SPSS Statistic version 23 for

windows. Variabel Disiplin Kerja (X2) terdiri dari enam indicator yang diuraikan menjadi 14

item pernyataan angket yang disebarkan kepada 20 orang responden. Berikut ini adalah hasil

dari uji validitas variabel Disiplin Kerja (X2) yaitu:

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas X2 (Disiplin Kerja)

Nomor rhitung rtabel Keterangan

1 0,726 0,444 Valid

2 0,925 0,444 Valid

3 0,723 0,444 Valid

4 0,779 0,444 Valid

5 0,925 0,444 Valid

6 0,925 0,444 Valid

7 0,802 0,444 Valid

8 0,585 0,444 Valid

9 0,779 0,444 Valid

10 0,716 0,444 Valid

11 0,775 0,444 Valid

12 0,925 0,444 Valid

13 0,819 0,444 Valid

14 0,726 0,444 Valid
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Sumber: Hasil Uji Coba Angket

3.2.5.4. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y (Kinerja Guru)

Teknik  uji  validitas  yang  digunakan  adalah  korelasi  Product  Moment  dengan

perhitungan menggunakan alat bantu hitung statistika software SPSS Statistic version 23 for

windows.  Variabel Kinerja Guru (Y) terdiri dari lima indicator yang diuraikan menjadi 15

item pernyataan angket yang disebarkan kepada 20 orang responden. Berikut ini adalah hasil

dari uji validitas variabel Kinerja Guru (Y) yaitu:

Tabel 3. 6

 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Guru)

Nomor rhitung rtabel Keterangan

1 0,845 0,444 Valid

2 0,598 0,444 Valid

3 0,518 0,444 Valid

4 0,709 0,444 Valid

5 0,584 0,444 Valid

6 0,909 0,444 Valid

7 0,567 0,444 Valid

8 0,871 0,444 Valid

9 0,794 0,444 Valid

10 0,778 0,444 Valid

11 0,813 0,444 Valid

12 0,632 0,444 Valid

13 0,843 0,444 Valid

14 0,832 0,444 Valid

15 0,847 0,444 Valid

Sumber: Hasil Uji Coba Angket

3.2.5.5. Uji Reliabilitas

Pengujian  instrument  yang  kedua  adalah  dengan  uji  reliabilitas.Instrumen  yang

reliabel adalah yang pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Dalam (Abdurahman et al.,

2011,  hlm.56)dikatakan  bahwa uji  reliabilitas  dilakukan dengan  tujuan untuk mengetahui

konsistensi  dari  instrumen  yang  digunakan  sebagai  alat  ukur,  sehingga  didapat  hasil

pengukuran yang dapat dipercaya.
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Adapun  langkah-langkah  kerja  yang  dapat  dilakukan  untuk  mengukur  reliabilitas

instrument penelitian menurut (Abdurahman et al., 2011, hlm.57)adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji  reliabilitasnya kepada responden yang
bukan responden yang sesungguhnya.

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
c. Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran data

yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan pengisian item
angket.

d. Membuat  tabel  pembantu  untuk  menempatkan  skor-skor  pada  item  yang
diperoleh.  Dilakukan  untuk  mempermudah  perhitungan  atau  pengolahan  data
selanjutnya.

e. Memberikan atau  menempatkan skor  (scoring)  terhadap  item-item yang  sudah
diisi responden pada tabel pembantu.

f. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh dari masing-masing responden.
g. Menghitung nilai koefisien korelsi  product momentuntuk setiap item angket dari

skor-skor yang diperoleh.
h. Menghitung jumlah skor masing-masing item-item yang diperoleh
i. Menghitung jumlah kuadrat masing-masing item-item yang diperoleh
j. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.
k. Menghitung nilai koefisien alfa
l. Membandingkan  nilai  koefisien  korelasi  product  moment hasil  perhitungan

dengan  nilai  koefisien  korelasi  product  moment  yang  terdapat  di  tabel.
Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) n-3. Dimana n
adalah  jumlah  responden  yang  dilibatkan  dalam  validitas  adalah  20  orang.
Sehingga diperoleh db = 20-3= 17 dan α = 5%

m. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai  hitung r  dan nilai   tabel r.
Kriteriannya :
a. Jikar11 hitung≥ rtabel, maka reliabel
b.Jika r11 hitung < rtabel, maka tidak reliabel

3.2.5.6. Rekapitulasi Hasil uji Reliabiltas Variabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik) dan X2 (Disiplin

Kerja)

Rekapitulasi hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan Software SPSS

(Statistic Product and Service Solutions) version 23 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7

Rekapitulasi Hasil uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y

Variabel
Hasil

Keterangan
rhitung rtabel

Lingkungan  Kerja

Fisik (X1)
0.752

0,444
Reliabel

Disiplin Kerja (X2) 0.773 0,444 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 0.768 0,444 Reliabel
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan dari angket variabel  Lingkungan Kerja

Fisik (X1) dinyatakan reliabel, karena rhitung > rtabel (0.752 > 0.444). Hasil perhitungan dari

angket  variabel  Disiplin  Kerja (X2)  dinyatakan reliabel,  karena rhitung > rtabel  (0.773 >

0.444).  Sedangkan hasil perhitungan dari angket variabel Kinerja Guru (Y) juga dinyatakan

reliable karena rhitung > rtabel (0.768 > 0.444). Dengan demikian seluruh instrumen dalam

penelitian ini merupakan instrumen yang dapat dipercaya.

1.2.6. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Analisis  data  dimaksudkan  untuk  melakukan  pengujian  hipotesis  dan  menjawab

rumusan masalah  yang diajukan.Dalam melakukan analisis  data,  terdapat  beberapa syarat

yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum pengujian hipotesis dilakukan.Syarat yang harus

terlebih dahulu dilakukan tersebut adalah dengan melakukan beberapa pengujian, yaitu uji

homogenitas dan uji linieritas.

3.2.6.1 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas, dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat sampel yang terpilih

menjadi responden berasal dari kelompok yang sama. Dengan kata lain, bahwa sampel yang

diambil memiliki sifat-sifat yang sama atau homogen. Pengujian homogenitas menggunakan

Software SPSS (Statistic Product and Service Solutions) version 23dengan langkah-langkah

menurut Riduwan (2011, hlm. 53 – 59) sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.
2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.
3. Setelah mengisi  Variabel View,  klik  Data View,  isikan data sesuai dengan skor

total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden.
4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way Anova.
5. Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Way Anova.
6. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1 dan X2

pada Factor. 
7. Masih pada kotak  One-Way Anova,  klik  Options,  sehingga tampil kotak dialog

Options.  Pada  kotak  dialog  Statisticspilih  Descriptives dan  Homogeneity  of

variance test lalu semua perintah diabaikan.
8. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.
9. Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

3.2.6.2 Uji Linieritas

Tujuan dilakukannya  uji  linieritas  ini  adalah  untuk  mengetahui  apakah  hubungan

antara  variabel  terikat  dengan  masing-masing  variabel  bebas  bersifat  linier. Uji  linieritas
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dilakukan  dengan  uji  kelinieran  regresi.  Langkah-langkah  yang  dapat  dilakukan  dalam

pengujian linieritas  regresi  menurut  Ating Somantri  dan Sambas Ali  M (2006,  hlm.  296)

adalah :

1 Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y.
2 Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg(a)) dengan rumus:

JK reg(a) = 
(ΣY )2

n

3 Menghitung jumlah kuadrat regresi b І a (JK reg(a)) dengan rumus:

XY−¿
∑ X .∑ Y

n
∑ ¿

JK reg (b / a)=b ¿

4 Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
JKres = ΣY2 – JKreg (b/a) – JK reg (a)

5 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a)) dengan rumus:
RJKreg(a)= JK reg (a)

6 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKreg(a)) dengan rumus:
RJKreg(a) = JKreg (b/a)

7 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus:
RJKres= JKres

              N – 2 
8 Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus:

JK E=∑
k

{∑ Y 2
−

(∑Y )
2

n }
Untuk menghitung JKE   urutkan data X mulai dari data yang paling kecil sampai

data yang paling besar berikut disertai pasangannya.
9 Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus:

JKTC = JKres – JKE

10 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan rumus:

RJKTC = JKTC

K – 2 

11 Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus:

RJKE = JKE

N – k

12 Mencari nilai uji F dengan rumus:
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F = RJKTC

RJKE

13 Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka distribusi

berpola linier.
14 Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikan 95% atau α = 5 % 
15 Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian membuat kesimpulan.

Pengujian  linieritas  pada  penelitian  ini,  menggunakan  Software  SPSS  (Statistic

Product and Service Solutions) version 23 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.
2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.
3. Setelah mengisi  Variable View,  klik  Data View,  isikan data sesuai dengan skor

total variabel X dan Y yang diperoleh dari responden.
4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means.
5. Setelah itu akan muncul kotak dialog Means.
6. Pindahkan item variabel Y ke kotak  Dependent List  dan item variabel X pada

Independent List. 
7. Masih pada kotak  Means,  klik  Options,  sehingga tampil  kotak dialog  Options.

Pada kotak dialog  Statistics for First  Layer pilih  Test for linearity  dan semua

perintah diabaikan.
8. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.
9. Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

1.2.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data

dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-

sifat  datanya  dapat  dengan  mudah  dipahami  dan  bermanfaat  untuk  menjawab  masalah-

masalah  yang berkaitan  dengan kegiatan  penelitian,  baik  berkaitan  dengan deskripsi  data

maupun  untuk  membuat  induksi  atau  menarik  kesimpulan  tentang  karakteristik  populasi

(parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).

Adapun tujuan dilakukannya analisis data antara lain: a) mendeskripsikan data, dan b)

membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau karakteristik

populasi  berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  sampel  (statistik).  Untuk  mencapai  tujuan

analisis  dara tersebut  makan langkah-langkah atau prosedur  yang dapat  dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrument pengumpulan data.
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b. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian instrument

pengumpulan data.
c. Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan yang

terdapat  dalam  instrumen  pengumpulan  data  menurut  variabel-variabel  yang

diteliti. Dalam tahap ini dilakukan pemberikan kode atau skor untuk setiap opsi

dari setiap item berdasarkan ketentuan yang ada.
d. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk penelitian.

Dalam hal ini hasil koding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi secara lengkap

untuk  seluruh  item  setiap  variabel.  Adapun  tabel  rekapitulasi  tersebut  adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 8

Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

Responden
Skor Item Total

1 2 3 4 5 6 --- N
1
2
N

Sumber: Ating dan Sambas (2006,hlm.39)

Teknik  analisis  data  dalam penelitian  kuantitatif  menggunakan  dua  macam teknik

yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.

3.2.7.1. Teknik Analisis Data Deksriptif

Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data deskriptif, Muhidin & Sontani (2011, hlm. 163) mengemukakan bahwa:

“Analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui statistika deskriptif,
yaitu  yang  digunakan  untuk  menganalisis  data  dengan  cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan  data  yang telah  terkumpul  sebagaimana adanya  tanpa  bermaksud
membuat generalisasi hasil penelitian”.

Analisis data tersebut dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang  telah

dirumuskan dalam rumusan masalah no. 1, rumusan masalah no. 2, dan rumusan masalah no.

3, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis  data deskriptif,  tujuannya agar

mengetahui  gambaran tingkat  lingkungan kerja  fisik,  untuk mengetahui  gambaran tingkat

disiplin  kerja  dan  untuk  mengetahui  gambaran  tingkat  kinerja  guru  di  SMK Pasundan 1

Cimahi. 

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan kriteria

tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden. Data yang diperoleh
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kemudian diolah, maka diperoleh  rincian skor dan kedudukan responden berdasarkan urutan

angket yang masuk untuk masing-masing variabel.

Tabel 3.9 

Skala Penafsiran Skor Rata-rata

No. Rentang Penafsiran Pernyataan

1. 1,00-1,79 Sangat Rendah
2. 1,80-2,59 Rendah
3. 2,60-3,39 Sedang/ Cukup
4. 3, 40-4,19 Tinggi
5. 4,20-5,00 Sangat Tinggi

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5 ( (Arikunto, 2009, hal. 275)

3.2.3.1.7.2. Teknik Analisis Data Inferensial

Muhidin & Sontani (2011, hal. 185) menyatakan bahwa:

Analisis statistik inferensial yaitu data dengan statistik yang digunakan dengan tujuan
untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam praktik penelitian, analisis
statistika inferensial biasanya dilakukan dalam bentuk pengujian hipotesis. 

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam

rumusan masalah nomor 4, 5, dan 6 agar mengetahui adakah pengaruh Lingkungan Kerja

Fisik terhadap kinerja guru, adakah pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja guru, juga untuk

mengetahui adakah pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja guru

di SMK Pasundan 1 Cimahi.

Teknik analisis data inferensial meliputi statistik parametris (yang digunakan untuk

data interval dan ratio) serta nonparametris (yang digunakan untuk data nominal dan ordinal).

Dalam peneltian ini  menggunakan analisis  parametris  karena data yang digunakan adalah

data interval. Sehubungan dengan data variabel terdapat data variabel yang dibentuk dalam

skala ordinal, sementara pengolahan data dengan penerapan statistik parametris mensyaratkan

data sekurang-kurangnya harus diukur dalam bentuk skala interval. Dengan demikian semua

data ordinal yang telah dikumpulkan penulis terlebih dahulu harus ditransformasikan menjadi

skala  interval.  Secara  teknis  operasional  pengubahan  data  dari  ordinal  ke  interval

menggunakan bantuan software  Microsoft Office 2016 melalui  Methode Succesive Interval

(MSI).
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Method  Succesive  Interval  (MSI)  dapat  dioperasikan dengan  salah  satu  program

tambahan  pada  Microsoft  Excel,  yaitu  Program Successive  Interval.  Langkah  kerja  yang

dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel. 
2. Klik “Analize” pada Menu Bar.
3. Klik  “Succesive  Interval”  pada  Menu  Analize,  hingga  muncul  kotak  dialog

“Method Succesive Interval”.
4. Klik “Drop Down” untuk menngisi  Data Range pada kotak dialog  Input, dengan

cara memblok skor yang diubah skalanya.
5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (√) Input Label in first now.
6. Pada Option Min Value  isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 3.
7. Masih pada Option, check list (√) Display Summary.
8. Selanjutnya pada  Output, tentukan  Cell Output, hasilnya akan ditempatkan di sel

mana. 
9. Lalu klik “OK”

3.2.3.1.1.7.2.1. Regresi Ganda

Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah analisis regresi

ganda

Muhidin  S.  A.,  (2006,  hlm.  250)  mengemukakan  bahwa  “  Analisis  regresi  gada

merupakan  pengembangan  dari  analisis  regresi  sederhana,  kegunaannya  yaitu  untuk

meramalkan nilai Variabel terikat (Y) apabila Variabel bebasnya dua atau lebih. sementara

Dahar (2011, hlm. 108) mengemukakan bahwa :

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel

bebas  atau  lebih  terhadap  variabel  terikat  untuk  membuktikan  ada  atau  tidaknya

hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan

satu vaiabel terikat. 

Dalam analisis  regresi  ganda ini,  variabel terikat yaitu Kinerja guru (Y) dan yang

mempengaruhinya  yaitu  Lingkungan  kerja  fisik  (X1)  dan  Disiplin  kerja  (X2).  Persamaan

regresi untuk dua variabel bebas adalah sebagai berikut :

Ŷ=a+b1 X1=b2X 2

Keterangan : 
Ŷ = Variabel terikat yaitu Kinerja Guru

a = Konstanta
b1 = Koefisien Regresi untuk Lingkungan Kerja Fisik
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b2 = Koefisie regresi untuk Disiplin Kerja
X1 = Variabel independen yaitu Lingkungan Kerja Fisik
X2 = Variabel Independen yaitu Disiplin Kerja

Untuk memperoleh persamaan regresi ganda di atas, penulis menggunakan bantuan

Software IBM SPSS Statistic 23. Menurut Latan, H., & Temalagi, S. (2013, hlm. 85) langkah-

langkah dalam menganalisis regresi ganda adalah sebagai berikut;

1. Aktifkan program IBM SPSS Statistics 23.sehingga tampak Spreadsheet.
2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data X1, X2, Y sesuai dengan keperluan.
3. Klik  Data View,  isikan data sesuai dengan skor total variabel X1,  X2  (yang telah

dikonversikan) dan Y sesuai dengan nomor responden.
4. Pilih menu Analyze, kemudian pilih submenu Regression, lalu pilih Linear.
5. Kolom Dependent List diisi oleh variabel Y. Kolom Independent List  variabel X1-

danX2, abaikan yang lain kemudian klik OK.
6. Hasil persamaan dapat dilihat pada tabel Coefficient pada lembar Output

3.2.3.1.1.7.2.2. Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui  hubungan  antara  variabel  X  dengan  variabel  Y dicari  dengan

menggunakan  rumus  Koefisien  Korelasi.  Koefisien  Korelasi  dalam  penelitian  ini

menggunakan  Product Moment dari Karl Person dalam (Muhiddin, 2010, hal. 26) dengan

rumus sebagai berikut:

X iY i

∑ ¿−(∑ X i ) (∑Y i )
¿

N ¿
rxy=¿

Koefisien Korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel X dan variabel Y.

Nilai  koefisien  korelasi  harus  terdapat  dalam  batas-batas:  -1  <  r  <  +  1.  Tanda  positif

menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara dua variabel yang berarti. Setiap

kenaikan  nilai  variabel  X  maka  akan  diikuti  dengan  penurunan  nilai  Y  dan  berlaku

sebaliknya.

1) Jika nilai r = +1 atau mendekati -1,maka korelasi antara kedua variabel sangat

kuat dan positif.
2) Jika nilai r = -1 atau mendekati -1,maka korelasi antara kedua variabel sangat

kuat dan negatif.
3) Jika nilai r =0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali atau

sangat lemah.
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Untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  X  teradap  Y maka  dibuatlah  klasifikasinya

sebagai berikut:

Tabel 3. 10

 Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi

Besar Nilai r Interprestasi
0,000-0,199 Sangat Lemah
0,200-0,399 Lemah
0,400-0,599 Sedang/Cukup Kuat
0,600-0,799 Kuat
0,800-1000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2009, hlm. 189)

3.2.3.1.1.7.2.3.  Koefisien Determinasi (R Square)

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan variabel yang diberikan

variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru maka digunakan

rumus koefisien determinasi (KD).

Sambas Ali Muhidin (2010, hlm.110) menyatakan bahwa koefisien determinasi (KD)

dijadikan  dasar  dalam  menentukan  besarnya  pengaruh  variabel  bebas  terhadap  variabel

terikat.  Adapun rumus  yang digunakan untuk melihat  besarnya  pengaruh variabel  bebas

terhadap variabel terikat atau besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat

adalah koefisien korelasi dikuadratkan lalu dikali seratus persen.

KD=r2 X 100

(Somanti & Muhidin 2006, hlm. 341)

1.2.8. Pengujian Hipotesis

Menurut  Arikunto  S.  ,  (2010,  hlm.  110),  “hipotesis  dapat  diartikan  sebagai  suatu

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui

data yang terkumpul”. Jawaban yang bersifat sementara tersebut perlu diuji kebenarannya,

sedangkan  pengujian  hipotesis  adalah  suatu  prosedur  yang  akan  menghasilkan  suatu

keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. 

Pengujian Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

harus diuji kebenarannya.
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Dalam penelitian  ini,  hipotesis  yang  telah  dirumuskan  akan  diuji  dengan  statistic

parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-test terhadap koefisien regresi.

Uji  hipotesis  secara  parsial  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  masing-

masing  variabel  bebas  terhadap  variabel  terikat  menggunakan  uji  t.  Berikut  ini  adalah

langkah-langkah menggunakan uji t :

3.2.8.1 Uji t

Uji  hipotesis  secara parsial  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  masing-

masing  variabel bebas  terhadap  variabel  terikat  menggunakan  uji  t.  Berikut  ini  adalah

langkah-langkah dengan menggunakan uji t:

1) Merumuskan hipotesis,  Uji Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) :
H0 : β1=0 :  Tidak terdapat  pengaruh lingkungan kerja  fisik  terhadap kinerja

guru di SMK Pasundan 1 Cimahi.
H1 : β1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru di

SMK Pasund an 1Cimahi.

H0 : β2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja guru terhadap kinerja guru

di SMK Pasundan 1 Cimahi.

H1 : β2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh disiplin kerja guruterhadap kinerja guru di SMK

Pasundan 1 Cimahi.

2) Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu:

t = 
r√ n−k−1

1−r2

3) Menentukan taraf nyata, tarat nyata yang digunakan adalah α = 0,05 Nilai t hitung 

dibandingkan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak, H1 diterima.

Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima, H1 ditolak.

3.2.3.1.8.2. Uji Signifikan F(Uji F)

Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1

H0  : R =0 : Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan  disipin kerja guru

terhadap kinerja guru di SMK Pasundan 1 Cimahi.

Restu Akfiana Miftah, 2019
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI SMK PASUNDAN 1
CIMAHI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



39

H1  :  R  ≠ 0  :  Terdapat  pengaruh  lingkungan  kerja  fisik  dan disiplin  kerja  guru

terhadap kinerja guru di SMK Pasundan 1 Cimahi.

a. Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu: F = 
S1

2

S2
2

(Sudjana, 1996, hlm. 91) untuk menentukan nilai uji F di atas adalah dengan:
1) Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

JK(reg) = b1
∑ x 1 y

 + b2
∑ x 2 y

+….+  bk
∑ xky

2) Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus:

JK(res) = (∑Y 2
−

(∑Y 2)
N )  – JK(reg)

3) Menghitung nilai F dengan rumus:

Fhitung = 

JK (reg)

K
JK (res)

n−k 1

Dimana k = banyaknya variabel bebas

b. Menentukan nilai kritis (α) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan untuk

db1 = k dan db2 = n-k-1.
c. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel F dengan kriteria pengujian: Jika

nilai uji F ≥ nilai tabel F, maka tolak H0.
d. Membuat kesimpulan.
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